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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Tunanetra ditinjau dari definisi edukasional adalah seseorang 

yang tidak dapat mempergunakan penglihatannya untuk pendidikan, 

sehingga untuk mengikuti pendidikan ia memerlukan pendekatan dan 

metode khusus serta alat bantu yang dimodifikasi ataupun alat bantu 

khusus yang tidak digunakan oleh anak-anak awas. Seseorang dikatakan 

penyandang cacat netra apabila memiliki visus sentralis 6/60 atau lebih 

kecil dari itu dan lapang pandang sama dengan atau kurang dari 20
0
. 

Oleh karena keadaan penglihatannya, berbahaya atau tidak mungkin 

mempergunakan fasilitas pengajaran yang pada umumnya dipergunakan 

oleh anak-anak awas (Nawawi, 2007, hlm. 7). 

Peserta didik tunanetra mengalami keterbatasan dalam menerima 

informasi secara visual dari indera penglihatannya. Akibat 

ketunanetraan yang dialamai maka tunanetra memiliki beberapa 

keterbatasan, sebagaimana yang di ungkapkan Lowenfeld (dalam 

Sunanto, 2013, hlm. 54) menjelaskan “ Akibat ketunanetraan 

menimbulkan tiga macam keterbatasan yaitu (1) keterbatasan dalam hal 

luas dan variasi pengalaman, (2) keterbatasan dalam bergerak atau 

mobilitas, dan (3) keterbatasan berinteraksi dengan lingkungan.” 

Keterbatasan tunanetra dalam bergerak atau mobilitas 

dikarenakan kurangnya pengalaman dalam bergerak dan hilangnya 

proses imitasi yang di lakukan, yang disebabkan hilangnya fungsi 

penglihatan. Dalam hal tersebut keterbatasan tunanetra memiliki 

hambatan dalam perkembangan motorik untuk melakukan aktivitas 

sehari-hari seperti berjalan, naik turun tangga, memaksimalkan jari-jari 

dll. 

Kegiatan dalam kehidupan sehari-hari tidak lepas dari 

kemampuan motorik seseorang. Berjalan, berlari, melompat, menulis, 

menggambar, menggunting, merupakan kegiatan yang erat hubungannya 

dengan kemampuan motorik. Menurut Hurlock (1978, hlm.150) 

“Motorik adalah perkembangan dari unsurkematangan pengendalian 

gerak tubuh dan otak sebagai pusat gerak.” Sedangkan menurut 
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Soendari dkk (2013, hlm. 45) ”Yang dimaksud dengan perkembangan 

motorik adalah kemampuan dalam melakukan gerak, baik yang bersifat 

gerakan kasar, gerakan halus, dan keseimbangan”.  Dari pengertian di 

atas dapat ditentukan bahwa ruang lingkup perkembangan motorik, 

meliputi ; (1) Kemampuan untuk melakukan gerakan kasar (gross  
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motor),(2) Kemampuan untuk melakukangerakan halus (fine motor), dan 

(3) Kemampuan dalam keseimbangan (balance). Kemampuan motorik 

yang di miliki seseorang menurut Mutohir (dalam Yudanto, 2006, hlm. 

35) terdiri dari beberapa unsur yang saling mendukung, seperti 

kekuatan, koordinasi, kecepatan, keseimbangan, kelincahan. Unsur–

unsur kemampuan motorik tersebut dapat dikembangkan dengan latihan 

yang benar. 

Dari uraian di atas perkembangan motorik atau gerak terbagi 

menjadi beberapa aspek, salah satunya adalah kemampuan dalam 

keseimbangan (balance). Keseimbangan adalah kemampuan untuk 

mempertahankan keseimbangan tubuh ketika di tempatkan diberbagai 

posisi. Kemampuan keseimbangan yang dimaksud adalah kemampuan 

dalam mepertahankan suatu posisi saat melakukan gerakan apa saja 

contohnya seperti berjalan yang membutuhkan keseimbangan tubuh 

yang baik. 

Berdasarkan hasil pengamatan dilapangan, peneliti menemukan 

suatu permasalahn yang dihadapi seorang peserta didik kelas IV di SLB 

N A Kota Bandung. Peserta didik tunanetra berinisial A yang memiliki 

hambatan atau permasalahan dalam  kemampuan keseimbangan dalam 

mempertahankan posisi dalam mobilitas saat berjalan dan lain 

sebagainya yang belum optimal. Saat berjalan anak terlihat tidak mampu 

memertahankan posisinya dalam mempertahankan kesimbangan yang 

baik. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bahwa A masih 

mengalami hambatan keseimbangan dalam berjalan, saat berjalan A 

sering tidak dapat mempertahankan posisinya walaupun sudah 

mendapatkan intruksi atau bimbingan dari guru tersebut.  

Faktor lain berdasarkan fakta yang diberikan informasi dari guru 

yang lain yaitu kurangnya pembiasan yang di berikan oleh orang tua dan 

kurang diberikan kesempatan untuk keluar atau di ajak jalan keluar oleh 

orang tua. Selain itu kurangnya pengalaman gerak dan kurangnya proses 

imitasi yang dilakukan oleh anak. Jika permasalahan yang di alami oleh 

A dibiarkan maka akan berimplikasi pada peserta didik dalam berbagai 

aspek kehidupan, di antaranya hambatan perkembangan motorik dan 

hambatan mobilitas. Dalam melatih perkembangan motorik khususnya 
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kemampuan keseimbangan peserta didik perlu adanya program dan 

penanganan yang serius dan menggunakan ide-ide yang lebih variatif. 

Berdasarkan penjelasan yang telah dikemukakan diatas, dapat 

diketahui bahwa pelatihan perkembangan motorik dalam hal 

kemampuan keseimbangan pada anak yang mengalami hambatan gerak 

sangat diperlukan dan dapat melalui aktivitas permainandan media 

dengan tujuan untuk melatih kemampuan  keseimbangan dalam 

mempertahankan posisi tubuh mobilitas dan gerakan berjalan. 

Salah satu upaya penanganan yang dapat diberikan kepada 

peserta didik yaitu melalui media pembelajaran. Media merupakan 

bentuk jamak dari perantara (medium), sarana atau alat komunikasi. 

Gerlach & Ely (1971) (dalam Arsyad, 2013, hlm. 3) mengemukakan 

bahwa “Media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, 

materi, atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa 

mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan dan sikap”. Sedangkan 

menurut Smaldino dkk. (2011, hlm. 7) mengemukakan “Tujuan media 

adalah untuk memudahkan komunikasi dan belajar”. Oleh karena itu, 

dapat disimpulkan bahwa media merupakan alat/perantara yang 

digunakan untuk menyampaikan pembelajaran pada siswa untuk 

meningkatkan kemampuan pengetahuan, keterampialn dll. Terdapat 

berbagai macam media yang dikembangkan untuk melatih 

perkembangan motorik peserta didik. Salah satu media yang digunakan 

untuk melatih kemampuan gerakan keseimbangan adalah media jalan 

titian.  

Media jalan titian merupakan salah satu media yang digunakan 

untuk melatih keseimbangan peserta didik tunanetra dalam mobilitas. 

Media jalan titian dalam penelitian ini  adalah media yang terbuat dari 

beton yang bentuknya seperti lintasan trotoar tetapi jauh lebih kecil. 

Sehingga media jalan titian dapat dijadikan solusi untuk membantu 

meningkatkan keseimbangan peserta didik dalam melakukan mobilitas. 

Berdasarkan masalah yang telah dipaparkan, maka peneliti ingin 

melakukan penelitian yang bermaksud untuk membuktikan bahwa 

melalui media jalan titianpeserta didik dapat meningkatkan kemampuan 

gerakan keseimbangan dengan judul “Pengaruh Penggunaan Media 
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Jalan Titian Terhadap Peningkatan Kemampuan Keseimbangan 

Peserta Didik Tunanetra Di SLB N A Kota Bandung”. 
 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasakan latar belakang yang dikemukakan maka identifikasi 

masalah yang dapat  ditemukan adalah: 

1. Keterbatasan kemampuan gerak dan mobilitas peserta didik 

tunanetra. 

2. Minimnya kesempatan bagi tunanetra untuk mengeksplorasi 

lingkungan.. 

3. Stimulus yang diberikan pada peserta didik dirasa kurang optimal 

sehingga kemampuan keseimbangan peserta didik tidak 

berkembang secara maksimal. 

4. Perlunya media pembelajaran yang mampu meningkatkan 

kemampuan keseimbangan peserta didik tunanetra. 

5. Salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan kemampuan keseimbangan peserta didik tunanetra 

adalah media jalan titian. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasakan identifikasi masalah yang telah di uraikan diatas 

yang menjadi batasan masalah yaitu : Penggunaan media jalan titian 

terhadap peningkatan  kemampuan keseimbangan Peningkatan 

kemampuan keseimbangan dalam mempertahankan posisi tubuh pada 

peserta didik tunanetra di SLB N A Kota Bandung. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasakan batasan masalah yang telah dipaparkan diatas, maka 

peneliti merumuskan permasalahan sebagai berikut: “Bagaimana 

pengaruh penggunaan  media jalan titian terhadap peningkatan 

kemampuan keseimbangan peserta didik tunanetra di SLB N A Kota 

Bandung?”  

 

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 
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a. Tujuan Umum 

Tujuan umum penelitian ini berusaha melihat seberapa besar 

pengaruh penggunaan media jalan titian terhadap peningkatan 

kemampuan keseimbangan peserta didik tunanetra. 

b. Tujuan Khusus 

Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk : 

1) Menegtahui kemampuan awal keseimbangan peserta didik 

dalam mempertahankan posisi tubuh. 

2) Mengetahui kemampuan keseimbangan saat diberikan media 

jalan titian. 

3) Mengetahui kemampuan keseimbangan setelah diberikan media 

jalan titian. 

 

 

 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Teoritis 

1) Penelitian ini memberikan kontribusi dalam pengembangan 

keilmuan pendidikan khusus, khususnya pengaruh penggunaan 

media jalan titian terhadap peningkatan kemampuan 

keseimbangan peserta didik tunanetra. 

2) Bagi peneliti sendiri, menambah pengetahuan dan pengalaman 

berharga sebagai perpaduan dari berbagai teori yang didapatkan 

peneliti selama di bangku perkuliahan. 

 

b. Kegunaan Praktis 

1) Bagi peneliti, dapat mengetahui dan dapat dijadikan acuan 

bahwa penggunaan media jalan titian dapat meningkatkan 

kemampuan keseimbangan peserta didik tunanetra. 

2) Bagi Guru, diharapkan dapat menjadi bahan masukan dalam 

melaksanakan pembelajaran guna meningkatkan kemampuan 

keseimbangan peserta didik tunanetra. 

3) Bagi orang tua, diharapkan orang tua memiliki wawasan terkait 

perkembangan motorik anak khususnya kemampuan 

keseimbangan dan cara bagaimana untuk meningkatkannya. 



 
 

 
ZulfanTrinanda Ramadan, 2018 
PENGARUH PENGGUNAAN MEDIA JALAN TITIAN TERHADAP PENINGKATAN 
KEMAMPUAN KESEIMBANGAN PESERTA DIDIK TUNANETRA DI SLB NEGERI 
A KOTA BANDUNG 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | 
perpustakaan.upi.edu 

4) Bagi peserta didik, diharapkan memiliki motivasi lebih untuk 

meningkatkan kemampuan keseimbangan yang sudah dikuasai. 

 


